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1.1 Pengertian Pertanian dan Ilmu Pertanian 

Pertanian, dalam artian yang paling mendasar, adalah kegiatan 

pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk 

menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi, 

serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. Namun, definisi ini hanya 

mencakup sebagian kecil dari kompleksitas dan kedalaman makna 

pertanian dalam konteks kehidupan manusia dan perkembangan 

peradaban. 

Untuk memahami pertanian secara lebih komprehensif, kita perlu 

melihatnya tidak hanya sebagai serangkaian aktivitas produksi, tetapi 

juga sebagai sistem yang kompleks yang melibatkan interaksi antara 

manusia, tanaman, hewan, mikroorganisme, dan lingkungan. Pertanian 

adalah titik temu antara alam dan budaya, tempat di mana manusia 

berusaha mengendalikan dan memanipulasi proses-proses alami untuk 

memenuhi kebutuhannya. 

Sejarah pertanian adalah sejarah peradaban manusia itu sendiri. 

Transisi dari masyarakat pemburu-pengumpul menjadi masyarakat 

agraris, yang terjadi sekitar 10.000 tahun yang lalu di berbagai belahan 

dunia, menandai awal dari apa yang kita kenal sebagai "revolusi neolitik". 

Peristiwa ini tidak hanya mengubah cara manusia mendapatkan 

makanannya, tetapi juga mengubah struktur sosial, pola pemukiman, dan 

bahkan perkembangan teknologi dan kebudayaan. 

Di Indonesia, bukti-bukti arkeologis menunjukkan bahwa praktik 

pertanian telah ada sejak ribuan tahun yang lalu. Penemuan sisa-sisa padi 

di situs Ulu Leang di Sulawesi Selatan, yang diperkirakan berasal dari 

6.500 tahun yang lalu, memberikan gambaran tentang awal mula 

budidaya padi di kepulauan Nusantara. Namun, penting untuk dicatat 

bahwa perkembangan pertanian di Indonesia tidak seragam dan terjadi 

dalam konteks keragaman geografis dan budaya yang luar biasa. 

Pertanian di Indonesia berkembang dalam berbagai bentuk, dari 

sistem ladang berpindah di Kalimantan hingga sawah terasering di Bali. 

Setiap sistem ini mencerminkan adaptasi manusia terhadap kondisi 

lingkungan spesifik dan konteks sosial-budaya setempat. Sistem subak di 
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Bali, misalnya, bukan hanya sistem irigasi, tetapi juga merupakan 

institusi sosial-religius yang mengatur distribusi air dan praktik 

pertanian secara holistik. 

Dalam perkembangannya, pertanian tidak hanya mencakup 

kegiatan bercocok tanam atau beternak dalam arti sempit. Pertanian 

modern melibatkan serangkaian kegiatan yang jauh lebih luas, termasuk 

pengelolaan input produksi, pengolahan hasil pertanian, hingga 

pemasaran produk akhir. Konsep "from farm to table" atau dari lahan 

hingga meja makan, menggambarkan kompleksitas rantai nilai pertanian 

modern. 

Untuk memahami kompleksitas ini, kita bisa melihat contoh 

produksi beras di Indonesia. Proses ini tidak hanya melibatkan petani 

yang menanam padi di sawah, tetapi juga melibatkan produsen benih, 

perusahaan pupuk dan pestisida, penyedia jasa irigasi, penggilingan padi, 

distributor, hingga pengecer yang menjual beras ke konsumen akhir. 

Setiap tahapan dalam rantai ini melibatkan pengetahuan, teknologi, dan 

praktik manajemen yang spesifik. 

 

Tabel 1.  Rantai Nilai Produksi Beras di Indonesia 

Tahapan Pelaku Utama Aktivitas Kunci 

Input 
Produksi 

Produsen benih, 
pupuk, pestisida 

Pengembangan varietas 
unggul, produksi input 

Budidaya Petani Persiapan lahan, 
penanaman, pemeliharaan, 
panen 

Pasca Panen Penggilingan padi Pengeringan, penggilingan, 
penyimpanan 

Distribusi Pedagang besar, 
distributor 

Pengangkutan, penyimpanan 

Pemasaran Pengecer, pasar 
modern 

Penjualan ke konsumen 
akhir 
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Tabel ini menggambarkan kompleksitas rantai nilai produksi 

beras, menunjukkan bahwa pertanian modern jauh melampaui kegiatan 

bercocok tanam semata. 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan sosial-

ekonomi, definisi dan cakupan pertanian terus berkembang. Munculnya 

konsep seperti pertanian vertikal, hidroponik, atau bahkan "cellular 

agriculture" (pertanian berbasis sel) menantang pemahaman 

konvensional kita tentang apa itu pertanian. Apakah produksi daging in 

vitro di laboratorium masih bisa dikategorikan sebagai kegiatan 

pertanian? Pertanyaan semacam ini menunjukkan bahwa definisi 

pertanian terus berevolusi seiring perkembangan teknologi dan 

kebutuhan masyarakat. 

Di tengah perkembangan ini, pertanian tetap memainkan peran 

vital dalam kehidupan manusia. Selain fungsi utamanya sebagai penyedia 

pangan, pertanian juga memiliki fungsi-fungsi lain yang tidak kalah 

penting. Fungsi ekologis pertanian, misalnya, terlihat dalam perannya 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem, konservasi air dan tanah, serta 

mitigasi perubahan iklim melalui penyerapan karbon. Fungsi sosial-

budaya pertanian tercermin dalam perannya sebagai penjaga tradisi, 

pembentuk lanskap budaya, dan bahkan sebagai terapi dalam praktik 

"hortikultura terapeutik". 

Dalam konteks ekonomi, pertanian tetap menjadi sektor yang 

signifikan, terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia. 

Menurut data Badan Pusat Statistik, pada tahun 2020, sektor pertanian 

menyumbang sekitar 13,7% dari Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia dan menyerap sekitar 29,76% dari total tenaga kerja. Angka-

angka ini menunjukkan bahwa meskipun kontribusinya terhadap PDB 

relatif menurun seiring perkembangan sektor industri dan jasa, 

pertanian tetap menjadi tulang punggung ekonomi dan sumber 

penghidupan bagi sebagian besar penduduk Indonesia. 

Namun, pertanian juga menghadapi tantangan-tantangan besar di 

era kontemporer. Perubahan iklim, misalnya, mengancam produktivitas 

pertanian melalui peningkatan frekuensi kejadian cuaca ekstrem, 
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perubahan pola curah hujan, dan peningkatan suhu rata-rata. Di 

Indonesia, dampak perubahan iklim terhadap pertanian sudah mulai 

terasa. Studi yang dilakukan oleh Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 

Geofisika (BMKG) menunjukkan bahwa musim kemarau di beberapa 

wilayah Indonesia cenderung semakin panjang, sementara intensitas 

curah hujan pada musim hujan meningkat, meningkatkan risiko 

kekeringan dan banjir yang dapat mengganggu produksi pertanian. 

Tantangan lain yang dihadapi pertanian adalah degradasi 

lingkungan akibat praktik pertanian intensif. Penggunaan pupuk kimia 

dan pestisida yang berlebihan selama era Revolusi Hijau telah 

menyebabkan penurunan kesuburan tanah, pencemaran air, dan 

hilangnya keanekaragaman hayati di banyak daerah pertanian. Di Jawa, 

misalnya, banyak lahan sawah yang mengalami penurunan kandungan 

bahan organik tanah hingga kurang dari 2%, jauh di bawah level optimal 

5%. 

Menghadapi tantangan-tantangan ini, muncul kesadaran akan 

pentingnya pengembangan sistem pertanian yang lebih berkelanjutan. 

Konsep seperti agroekologi, pertanian regeneratif, atau sistem pangan 

berkelanjutan menawarkan pendekatan-pendekatan alternatif yang 

berusaha menyeimbangkan produktivitas dengan kelestarian lingkungan 

dan keadilan sosial. 

Di sinilah peran ilmu pertanian menjadi sangat penting. Ilmu 

pertanian, dalam pengertian yang luas, adalah disiplin ilmu yang 

mempelajari prinsip-prinsip dan praktik-praktik yang berkaitan dengan 

kultivasi tanaman dan pemeliharaan hewan untuk keperluan manusia. 

Namun, seperti halnya definisi pertanian, pengertian ilmu pertanian juga 

terus berkembang seiring waktu. 

Ilmu pertanian modern adalah bidang yang sangat interdisipliner, 

menggabungkan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu seperti biologi, 

kimia, fisika, ekologi, genetika, meteorologi, ekonomi, sosiologi, dan 

bahkan ilmu komputer. Kompleksitas ini mencerminkan kompleksitas 

pertanian itu sendiri sebagai sistem yang melibatkan interaksi antara 

faktor-faktor biologis, lingkungan, teknologi, dan sosial-ekonomi. 
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Salah satu karakteristik penting dari ilmu pertanian adalah sifatnya 

yang aplikatif. Berbeda dengan ilmu-ilmu murni yang mungkin lebih 

fokus pada pengembangan teori, ilmu pertanian memiliki orientasi yang 

kuat pada pemecahan masalah praktis. Penelitian dalam ilmu pertanian 

sering kali bertujuan untuk meningkatkan produktivitas tanaman atau 

ternak, mengembangkan metode pengendalian hama yang lebih efektif, 

atau menciptakan varietas tanaman yang lebih tahan terhadap cekaman 

lingkungan. 

Contoh konkret dari aplikasi ilmu pertanian dapat dilihat dalam 

pengembangan varietas padi tahan wereng di Indonesia. Wereng coklat 

(Nilaparvata lugens) adalah salah satu hama utama tanaman padi yang 

telah menyebabkan kerugian besar bagi petani Indonesia. Melalui 

penelitian yang melibatkan ahli genetika, entomologi, dan pemuliaan 

tanaman, ilmuwan Indonesia berhasil mengembangkan varietas padi 

seperti Inpari 32 yang tahan terhadap wereng coklat. Varietas ini tidak 

hanya membantu mengurangi kerugian akibat serangan hama, tetapi 

juga mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia, memberikan 

manfaat ekonomi dan lingkungan. 

Perkembangan teknologi, terutama di bidang bioteknologi dan 

teknologi informasi, telah membuka frontier baru dalam ilmu pertanian. 

Teknik-teknik seperti marker-assisted selection (MAS) dalam pemuliaan 

tanaman, atau penggunaan big data dan kecerdasan buatan dalam 

pertanian presisi, menunjukkan bagaimana ilmu pertanian terus 

berevolusi mengikuti perkembangan teknologi. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa ilmu pertanian bukan hanya 

tentang teknologi tinggi. Di banyak negara berkembang seperti 

Indonesia, penelitian dalam ilmu pertanian juga berfokus pada 

pengembangan teknologi tepat guna yang sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan petani kecil. Misalnya, pengembangan alat tanam benih 

langsung (ATBL) yang sederhana namun efektif telah membantu 

meningkatkan efisiensi penanaman padi di lahan tadah hujan. 
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Ilmu pertanian juga memiliki dimensi sosial yang penting. Studi 

tentang sistem pengetahuan lokal (indigenous knowledge) dalam praktik 

pertanian tradisional, misalnya, telah memberikan wawasan berharga 

tentang bagaimana masyarakat lokal beradaptasi dengan lingkungan 

mereka selama berabad-abad. Integrasi pengetahuan tradisional dengan 

ilmu pengetahuan modern sering kali menghasilkan solusi yang lebih 

efektif dan berkelanjutan untuk masalah-masalah pertanian. 

Dalam konteks Indonesia, ilmu pertanian memiliki peran strategis 

dalam mendukung ketahanan pangan nasional dan pembangunan 

pedesaan. Dengan populasi yang terus bertambah dan lahan pertanian 

yang semakin terbatas, Indonesia menghadapi tantangan besar dalam 

memenuhi kebutuhan pangan penduduknya. Ilmu pertanian diharapkan 

dapat memberikan solusi-solusi inovatif untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian secara berkelanjutan. 

Sebagai kesimpulan, pertanian dan ilmu pertanian adalah bidang 

yang dinamis dan terus berkembang. Definisi dan cakupannya terus 

berevolusi seiring dengan perubahan teknologi, tantangan lingkungan, 

dan kebutuhan masyarakat. Di era kontemporer, pertanian tidak lagi 

dapat dipandang sekadar sebagai kegiatan produksi pangan, tetapi harus 

dilihat sebagai sistem kompleks yang memiliki implikasi luas terhadap 

ketahanan pangan, kelestarian lingkungan, dan pembangunan sosial-

ekonomi. Ilmu pertanian, dengan pendekatan interdisiplinernya, 

memainkan peran kunci dalam menghadapi tantangan-tantangan ini dan 

membentuk masa depan pertanian yang lebih produktif, berkelanjutan, 

dan berkeadilan. 

 

1.2  Ruang Lingkup Ilmu Pertanian dan Agribisnis 

Ilmu pertanian, sebagai disiplin yang mempelajari prinsip-prinsip 

dan praktik-praktik kultivasi tanaman serta pemeliharaan hewan untuk 

kebutuhan manusia, memiliki ruang lingkup yang sangat luas dan 

beragam. Cakupan ilmu pertanian meliputi berbagai aspek, mulai dari 

produksi tanaman dan hewan, pengelolaan sumber daya alam, hingga 

aspek sosial-ekonomi pertanian. Kompleksitas ini mencerminkan sifat 
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multidimensi pertanian sebagai aktivitas yang melibatkan interaksi 

antara manusia, tanaman, hewan, dan lingkungan. 

Untuk memahami ruang lingkup ilmu pertanian secara lebih 

sistematis, kita dapat membaginya ke dalam beberapa bidang utama: 

1. Agronomi 

Cabang ilmu pertanian yang berfokus pada produksi dan 

pemanfaatan tanaman budidaya. Agronomi mencakup studi tentang 

fisiologi tanaman, genetika dan pemuliaan tanaman, manajemen 

tanah dan air, serta praktik-praktik budidaya. Di Indonesia, 

penelitian agronomi memainkan peran kunci dalam pengembangan 

varietas unggul padi, jagung, dan kedelai yang adaptif terhadap 

berbagai kondisi agroekologi. 

2. Ilmu Tanah 

Mempelajari komposisi, sifat-sifat, dan pengelolaan tanah untuk 

produksi pertanian. Ini meliputi studi tentang kimia tanah, fisika 

tanah, biologi tanah, dan konservasi tanah. Pemahaman mendalam 

tentang ilmu tanah sangat penting di Indonesia, mengingat 

keragaman jenis tanah yang dimiliki negara ini, dari tanah vulkanik 

yang subur di Jawa hingga tanah gambut di Kalimantan dan 

Sumatera. 

3. Perlindungan Tanaman 

Fokus pada identifikasi, pencegahan, dan pengendalian hama, 

penyakit, dan gulma yang dapat merusak tanaman. Bidang ini 

mencakup entomologi pertanian, fitopatologi, dan herbologi. Di 

Indonesia, pengembangan strategi Pengendalian Hama Terpadu 

(PHT) telah membantu mengurangi ketergantungan pada pestisida 

kimia. 

4. Hortikultura 

Cabang ilmu pertanian yang berkaitan dengan budidaya tanaman 

buah-buahan, sayuran, tanaman hias, dan tanaman obat. 

Hortikultura memainkan peran penting dalam diversifikasi 

pertanian Indonesia dan pengembangan produk bernilai tambah 

tinggi. 
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5. Teknologi Benih 

Mempelajari produksi, pengolahan, penyimpanan, dan pengujian 

benih. Bidang ini krusial dalam menjamin ketersediaan benih 

berkualitas tinggi bagi petani. 

6. Pemuliaan Tanaman 

Fokus pada pengembangan varietas tanaman baru dengan 

karakteristik yang diinginkan seperti hasil tinggi, tahan hama dan 

penyakit, atau kualitas nutrisi yang lebih baik. Di Indonesia, 

pemuliaan tanaman telah menghasilkan berbagai varietas unggul 

yang adaptif terhadap kondisi lokal. 

7. Teknologi Pasca Panen 

Mempelajari penanganan, penyimpanan, pengolahan, dan 

pemasaran hasil pertanian. Bidang ini penting untuk mengurangi 

kehilangan hasil dan meningkatkan nilai tambah produk pertanian. 

8. Mekanisasi Pertanian 

Berkaitan dengan pengembangan dan penggunaan mesin dan 

peralatan dalam kegiatan pertanian untuk meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas. 

9. Klimatologi Pertanian 

Mempelajari pengaruh iklim terhadap produksi pertanian dan 

pengembangan strategi adaptasi terhadap perubahan iklim. 

10. Ekonomi Pertanian 

Mengaplikasikan prinsip-prinsip ekonomi dalam produksi, 

distribusi, dan konsumsi produk pertanian. Ini mencakup studi 

tentang kebijakan pertanian, pemasaran hasil pertanian, dan 

manajemen usaha tani. 

11. Sosiologi Pedesaan 

Mempelajari struktur sosial, organisasi, dan perubahan dalam 

masyarakat pedesaan, termasuk dampak modernisasi pertanian 

terhadap kehidupan pedesaan. 

12. Penyuluhan Pertanian 

Fokus pada transfer teknologi dan pengetahuan dari peneliti ke 

petani, serta fasilitasi adopsi inovasi pertanian. 
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Selain bidang-bidang tersebut, perkembangan teknologi telah 

membuka frontier baru dalam ilmu pertanian. Bioteknologi pertanian, 

misalnya, telah membuka peluang untuk pengembangan varietas 

tanaman dengan karakteristik yang sebelumnya sulit dicapai melalui 

metode pemuliaan konvensional. Sementara itu, pertanian presisi yang 

mengintegrasikan teknologi informasi, sensor, dan sistem navigasi global 

(GPS) memungkinkan manajemen lahan yang lebih efisien dan ramah 

lingkungan. 

Dalam konteks Indonesia, ruang lingkup ilmu pertanian juga 

mencakup studi tentang sistem pertanian tradisional yang unik seperti 

sistem subak di Bali atau sistem huma di Kalimantan. Pemahaman 

tentang sistem-sistem ini tidak hanya penting dari perspektif pelestarian 

budaya, tetapi juga dapat memberikan wawasan berharga tentang 

praktik pertanian berkelanjutan yang telah teruji waktu. 

Sementara itu, agribisnis muncul sebagai bidang studi yang 

mengintegrasikan berbagai aspek ilmu pertanian dengan prinsip-prinsip 

bisnis dan manajemen. Agribisnis memandang pertanian sebagai sistem 

yang terintegrasi dari hulu ke hilir, mencakup tidak hanya produksi 

pertanian, tetapi juga pengadaan input, pengolahan hasil pertanian, dan 

pemasaran produk akhir. 

Ruang lingkup agribisnis dapat dibagi menjadi empat subsistem 

utama : 

1. Subsistem agribisnis hulu, mencakup kegiatan ekonomi yang 

menghasilkan sarana produksi pertanian, seperti industri pupuk, 

pestisida, alat-alat pertanian, dan industri benih/bibit. 

2. Subsistem usaha tani, merupakan kegiatan ekonomi yang 

menggunakan sarana produksi yang dihasilkan oleh subsistem 

agribisnis hulu untuk menghasilkan produk pertanian primer. 

3. Subsistem agribisnis hilir, meliputi kegiatan ekonomi yang mengolah 

produk pertanian primer menjadi produk olahan, baik produk 

antara maupun produk akhir. 

4. Subsistem jasa penunjang, mencakup kegiatan yang menyediakan 

jasa bagi ketiga subsistem lainnya, seperti penyuluhan pertanian, 
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penelitian dan pengembangan, pembiayaan, transportasi, dan lain-

lain. 

 Pendekatan agribisnis ini menekankan pentingnya keterkaitan 

antara berbagai subsistem dalam sistem pertanian. Dengan demikian, 

pengembangan pertanian tidak lagi dilihat secara parsial, tetapi sebagai 

suatu sistem yang terintegrasi dari hulu ke hilir. Untuk memahami lebih 

jauh tentang struktur agribisnis, perhatikan tabel berikut : 

 

Tabel 2. Peran Dan Pelaku Dalam Bagian Struktur Agribisnis  

Subsistem Contoh Kegiatan Pelaku Utama 

Agribisnis 

Hulu 

Produksi dan distribusi 

pupuk, pestisida, alat 

pertanian 

Industri sarana produksi 

pertanian 

Usaha Tani Budidaya tanaman 

pangan, hortikultura, 

perkebunan 

Petani, pekebun 

Agribisnis 

Hilir 

Pengolahan beras, 

produksi minyak sawit, 

industri makanan 

Industri pengolahan hasil 

pertanian 

Jasa 

Penunjang 

Penyuluhan, penelitian, 

pembiayaan, transportasi 

Pemerintah, lembaga 

penelitian, bank, 

perusahaan logistik 

  

 Tabel di atas menggambarkan bagaimana setiap subsistem dalam 

agribisnis memiliki peran dan pelaku yang berbeda, namun saling terkait 

satu sama lain. Pemahaman tentang keterkaitan ini penting untuk 

pengembangan sektor pertanian yang holistik dan berkelanjutan. 

Perkembangan teknologi digital juga telah membuka dimensi baru 

dalam agribisnis. E-agribusiness atau agribisnis digital mulai 

berkembang di Indonesia, ditandai dengan munculnya platform seperti 
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TaniHub yang menghubungkan petani langsung dengan konsumen, atau 

aplikasi seperti PETANI (Pengelolaan Tani Digital) yang membantu 

petani dalam manajemen usaha tani mereka. 

Sebagai kesimpulan, ruang lingkup ilmu pertanian dan agribisnis 

sangatlah luas dan terus berkembang. Kompleksitas ini mencerminkan 

peran multidimensi pertanian dalam kehidupan manusia, tidak hanya 

sebagai penyedia pangan tetapi juga sebagai sistem yang memiliki 

implikasi luas terhadap ekonomi, lingkungan, dan struktur sosial 

masyarakat. Pemahaman yang komprehensif tentang berbagai aspek 

ilmu pertanian dan agribisnis ini penting untuk mengembangkan solusi 

yang holistik dan berkelanjutan bagi tantangan-tantangan pertanian 

kontemporer. 

 

1.3  Tujuan dan Konsep Dasar Ilmu Pertanian 

Setelah memahami pengertian dan ruang lingkup ilmu pertanian 

serta agribisnis, penting bagi kita untuk mendalami tujuan dan konsep 

dasar yang melandasi disiplin ilmu ini. Pada dasarnya, ilmu pertanian 

memiliki tujuan utama untuk meningkatkan produktivitas dan 

keberlanjutan sistem pertanian, sambil memastikan keamanan pangan 

dan menjaga kelestarian lingkungan. 

Tujuan-tujuan spesifik dari ilmu pertanian meliputi: 

1. Peningkatan Produksi Pangan 

Salah satu tujuan utama ilmu pertanian adalah meningkatkan 

produksi pangan untuk memenuhi kebutuhan populasi yang terus 

bertambah. Ini melibatkan pengembangan varietas tanaman yang 

lebih produktif, teknik budidaya yang lebih efisien, dan sistem 

pertanian yang lebih intensif. 

2. Perbaikan Kualitas Produk Pertanian 

Selain kuantitas, kualitas produk pertanian juga menjadi fokus 

utama. Ini mencakup peningkatan nilai gizi, daya simpan, dan 

karakteristik sensorik (rasa, tekstur, aroma) dari produk pertanian. 
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3. Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Ilmu pertanian berupaya untuk mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya seperti lahan, air, dan energi dalam produksi pertanian. 

Ini penting mengingat semakin terbatasnya sumber daya alam yang 

tersedia. 

4. Konservasi Lingkungan 

Pertanian modern harus memperhatikan aspek keberlanjutan 

lingkungan. Ilmu pertanian mengembangkan metode-metode yang 

dapat meminimalkan dampak negatif pertanian terhadap 

lingkungan, seperti erosi tanah, pencemaran air, dan emisi gas 

rumah kaca. 

5. Adaptasi terhadap Perubahan Iklim 

Dengan adanya perubahan iklim global, ilmu pertanian berperan 

penting dalam mengembangkan strategi adaptasi, seperti pemuliaan 

tanaman tahan kekeringan atau sistem pertanian yang lebih tahan 

terhadap cuaca ekstrem. 

6. Peningkatan Kesejahteraan Petani 

Melalui pengembangan teknologi dan sistem manajemen yang lebih 

baik, ilmu pertanian bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan 

kualitas hidup petani. 

7. Keamanan Pangan 

Ilmu pertanian juga fokus pada aspek keamanan pangan, mulai dari 

produksi hingga konsumsi, untuk memastikan bahwa produk 

pertanian aman dikonsumsi dan bebas dari kontaminan berbahaya. 

 Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, ilmu pertanian didasarkan 

pada beberapa konsep dasar yang penting. Mari kita bahas beberapa 

konsep kunci tersebut: 

1. Sistem Pertanian (Farming System): 

Konsep ini memandang pertanian sebagai sebuah sistem yang 

kompleks dan terintegrasi, di mana berbagai komponen (tanah, 

tanaman, hewan, manusia, lingkungan) saling berinteraksi. 

Pemahaman tentang sistem pertanian memungkinkan pendekatan 

holistik dalam mengelola dan mengembangkan pertanian. 
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2. Keberlanjutan (Sustainability): 

Keberlanjutan menjadi konsep sentral dalam ilmu pertanian 

modern. Ini mengacu pada praktik pertanian yang dapat memenuhi 

kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi 

mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka. Konsep ini 

meliputi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

3. Agroekosistem: 

Konsep ini melihat lahan pertanian sebagai sebuah ekosistem buatan 

manusia. Pemahaman tentang interaksi antara komponen biotik dan 

abiotik dalam agroekosistem penting untuk mengelola pertanian 

secara efektif dan berkelanjutan. 

4. Biodiversitas dalam Pertanian: 

Keanekaragaman hayati dalam sistem pertanian dianggap penting 

untuk stabilitas dan ketahanan sistem. Ini mencakup 

keanekaragaman tanaman budidaya, hewan ternak, serta organisme 

lain yang ada di lahan pertanian. 

5. Pengelolaan Terpadu: 

Konsep ini menekankan pentingnya integrasi berbagai metode 

pengelolaan dalam pertanian, seperti Pengendalian Hama Terpadu 

(PHT) yang menggabungkan berbagai metode pengendalian hama 

secara sinergis. 

6. Pertanian Presisi: 

Konsep ini mengacu pada penggunaan teknologi informasi dan 

sensor untuk mengelola variabilitas spasial dan temporal dalam 

produksi pertanian. Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan input 

dan meningkatkan efisiensi produksi. 

7. Rantai Nilai Pertanian: 

Konsep ini melihat pertanian sebagai bagian dari rantai nilai yang 

lebih besar, mulai dari produksi input hingga konsumsi akhir. 

Pemahaman tentang rantai nilai penting untuk meningkatkan 

efisiensi dan nilai tambah dalam sistem pertanian. 
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Konsep-konsep dasar ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling 

terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Misalnya, pemahaman tentang 

agroekosistem sangat penting untuk menerapkan prinsip keberlanjutan 

dalam pertanian. Demikian pula, konsep pertanian presisi dapat 

membantu meningkatkan efisiensi dalam sistem pertanian secara 

keseluruhan. 

Dalam konteks Indonesia, penerapan konsep-konsep ini perlu 

mempertimbangkan kondisi spesifik negara, seperti keragaman 

agroekosistem, struktur pertanian yang didominasi oleh petani kecil, 

serta tantangan dan peluang yang dihadapi sektor pertanian nasional. 

Tabel berikut menggambarkan beberapa contoh agroekosistem utama di 

Indonesia beserta karakteristik dan tantangannya: 

 

Tabel 3.  Agroekosistem Utama Di Indonesia Beserta Karakteristik 

Dan Tantangannya 

Agroekosistem Karakteristik Utama Tantangan 

Sawah Budidaya padi sebagai 
tanaman utama, sistem 
irigasi 

Konversi lahan, 
degradasi tanah 

Tegalan Lahan kering, 
bergantung pada curah 
hujan 

Erosi, kekeringan 

Perkebunan Tanaman tahunan 
(kelapa sawit, karet, 
kakao) 

Deforestasi, konflik 
lahan 

Agroforestri Kombinasi tanaman 
pertanian dan pohon 

Kompleksitas 
pengelolaan 

Pekarangan Lahan di sekitar rumah, 
beragam tanaman 

Keterbatasan luas lahan 
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Sebagai contoh, Indonesia memiliki keragaman agroekosistem 

yang tinggi, mulai dari lahan sawah di Jawa hingga perkebunan kelapa 

sawit di Sumatera dan Kalimantan. Setiap agroekosistem ini memiliki 

karakteristik dan tantangan yang berbeda, sehingga memerlukan 

pendekatan pengelolaan yang spesifik. 

 Memahami karakteristik dan tantangan dari setiap agroekosistem 

ini penting untuk menerapkan konsep-konsep dasar ilmu pertanian 

secara efektif di Indonesia. 

Selain itu, struktur pertanian Indonesia yang didominasi oleh 

petani kecil juga memerlukan pendekatan khusus dalam penerapan 

teknologi dan inovasi pertanian. Misalnya, konsep pertanian presisi yang 

umumnya dikembangkan untuk pertanian skala besar di negara maju 

perlu diadaptasi agar sesuai dengan kondisi petani kecil di Indonesia. 

Tantangan lain yang dihadapi pertanian Indonesia adalah 

perubahan iklim. Fenomena El Niño dan La Niña yang semakin sering 

terjadi berdampak signifikan terhadap produksi pertanian. Dalam 

konteks ini, ilmu pertanian berperan penting dalam mengembangkan 

strategi adaptasi, seperti pengembangan varietas tanaman tahan 

kekeringan atau banjir, serta sistem peringatan dini untuk anomali iklim. 

Namun, di balik tantangan-tantangan tersebut, pertanian 

Indonesia juga memiliki peluang besar. Posisi geografis Indonesia yang 

strategis, keanekaragaman hayati yang tinggi, serta potensi pasar 

domestik yang besar merupakan modal penting untuk pengembangan 

sektor pertanian. 

Salah satu peluang yang perlu digarap adalah pengembangan 

produk pertanian bernilai tambah tinggi. Misalnya, pengembangan 

industri pengolahan rempah-rempah yang memanfaatkan kekayaan 

biodiversitas Indonesia. Ini sejalan dengan konsep rantai nilai pertanian, 

di mana nilai tambah tidak hanya diciptakan di tingkat produksi primer, 

tetapi juga di sektor pengolahan dan pemasaran. 
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Peluang lain adalah pengembangan pertanian organik dan produk 

pertanian berkelanjutan lainnya. Seiring dengan meningkatnya 

kesadaran konsumen global akan produk pangan yang sehat dan ramah 

lingkungan, Indonesia memiliki potensi besar untuk mengembangkan 

pertanian organik, terutama untuk komoditas-komoditas bernilai tinggi 

seperti kopi, kakao, atau rempah-rempah. 

Untuk memanfaatkan peluang-peluang tersebut sekaligus 

mengatasi tantangan yang ada, diperlukan sinergi antara berbagai 

pemangku kepentingan dalam sektor pertanian. Ini mencakup 

pemerintah sebagai pembuat kebijakan, lembaga penelitian dan 

perguruan tinggi sebagai pengembang inovasi, pelaku usaha sebagai 

motor penggerak ekonomi, serta petani sebagai ujung tombak produksi. 

Peran ilmu pertanian dalam konteks ini adalah menyediakan 

landasan ilmiah dan teknologi untuk pengambilan keputusan dan 

pengembangan kebijakan. Misalnya, penelitian tentang dampak 

perubahan iklim terhadap produksi pangan dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan strategi adaptasi di tingkat nasional. Demikian pula, 

inovasi dalam teknik budidaya atau pengolahan hasil pertanian dapat 

mendorong peningkatan produktivitas dan daya saing sektor pertanian 

Indonesia. 

Lebih jauh lagi, ilmu pertanian juga berperan dalam 

mengembangkan sumber daya manusia di sektor pertanian. Melalui 

pendidikan dan pelatihan, generasi baru petani dan pelaku agribisnis 

diharapkan dapat menguasai teknologi modern dan memiliki wawasan 

global, namun tetap memahami kearifan lokal dan kondisi spesifik 

pertanian Indonesia. 

Dalam konteks ini, perguruan tinggi dan lembaga penelitian 

pertanian memiliki peran strategis. Mereka tidak hanya bertugas 

menghasilkan inovasi dan teknologi baru, tetapi juga menjembatani 

antara perkembangan ilmu pengetahuan global dengan kebutuhan 

spesifik pertanian Indonesia. Kolaborasi antara perguruan tinggi, 

lembaga penelitian, dan industri juga perlu diperkuat untuk memastikan 
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bahwa inovasi yang dihasilkan dapat diaplikasikan dan memberikan 

dampak nyata di lapangan. 

Untuk mengilustrasikan peran strategis ilmu pertanian dalam 

pembangunan pertanian Indonesia, perhatikan gambar berikut : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 1.  Letak Peran Strategis Ilmu Pertanian Dalam 

Pembangunan Pertanian Indonesia 

 

 Gambar 1. menunjukkan peran ilmu pertanian dalam ekosistem 

pertanian Indonesia. Di tengah diagram terdapat "Ilmu Pertanian", 

dikelilingi oleh berbagai pemangku kepentingan seperti Pemerintah, 

Perguruan Tinggi/Lembaga Penelitian, Industri, dan Petani. Panah dua 

arah menunjukkan aliran informasi dan inovasi antara ilmu pertanian 

dan para pemangku kepentingan. 

Diagram ini menggambarkan bagaimana ilmu pertanian berperan 

sebagai jembatan antara berbagai pemangku kepentingan dalam 

ekosistem pertanian Indonesia. Ilmu pertanian tidak hanya 

menghasilkan inovasi dan pengetahuan baru, tetapi juga memfasilitasi 

transfer teknologi dan pengetahuan antara berbagai pihak. 

Sebagai penutup bab ini, penting untuk ditekankan bahwa ilmu 

pertanian bukanlah disiplin yang statis. Seiring dengan perkembangan 

teknologi dan perubahan kondisi global, ilmu pertanian terus berevolusi. 

Pemerintah 

Industri 

Petani 

 

 

Ilmu 

Pertanian 

Perguruan 

Tinggi / 

Lembaga 

Penelitian  
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Tantangan-tantangan baru seperti perubahan iklim, degradasi 

lingkungan, dan kebutuhan akan ketahanan pangan global memerlukan 

pendekatan-pendekatan baru dalam ilmu pertanian. 

Oleh karena itu, para mahasiswa dan praktisi di bidang pertanian 

perlu terus memperbarui pengetahuan mereka dan bersikap terbuka 

terhadap inovasi. Pada saat yang sama, mereka juga perlu memahami 

konteks lokal dan kearifan tradisional dalam pertanian Indonesia. 

Dengan memadukan pengetahuan modern dan kearifan lokal, 

diharapkan ilmu pertanian dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

bagi pembangunan pertanian berkelanjutan di Indonesia. 

Dalam perjalanan menuju pertanian yang lebih maju dan 

berkelanjutan, peran aktif semua pihak sangat diperlukan. Petani, 

peneliti, pelaku bisnis, pembuat kebijakan, dan masyarakat umum, semua 

memiliki peran penting dalam mewujudkan visi pertanian Indonesia 

yang tangguh, produktif, dan berkelanjutan. Ilmu pertanian, dengan 

berbagai konsep dan prinsip dasarnya, akan terus menjadi landasan 

ilmiah dalam upaya bersama ini.   

  


